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Abstract

This study aims to measure and address the lack of understanding regarding sexuality
education by developing a product in the form of a module. The research employs the
Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, with the goal of
creating a module designed to alleviate the issue of limited understanding of sexuality
education. The expected outcome of this study is the development of a product that can
assist school counselors in addressing the lack of understanding related to sexuality
education by incorporating the values of perseverance found in the traditional Boranan
dance.

Keywords: cokek dance; sexuality education; aesthetic values, ethics of cokek dance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengukur dan menanggulangi minimnya
pemahaman terkait pendidikan seksualitas dengan mengembangkan suatu produk berupa
modul. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode R&D (Research and Development)
yang merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE dengan tujuan
mengembangkan suatu produk berupa modul untuk mengentaskan suatu permasalahan
minimnya pemahaman terkait pendidikan seksualitas. Luaran yang akan dihasilkan oleh
peneliti untuk menanggulangi permasalahan minimnya pemahaman terkait pendidikan
seksulitas, peneliti berupaya mengembangkan suatu produk yang dapat membantu guru
BK dalam menangani permasalahan minimnya pemahaman terkait pendidikan

seksualitas dengan mengadopsi nilai-nilai kegigihan dalam seni tari boranan.

Kata kunci: tari cokek; pendidikan seksualitas; nilai estetika; etika tari cokek.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa
peralihan dari kanak-kanak menuju masa
dewasa yang disertai perubahan biologis
dan psikologis. Aspek yang amat terlihat
perubahannya dan mempengaruhi remaja
dari segi psikologis maupun biologis
adalah perkembangan sistem reproduksi
pada tubuhnya. Perubahan fisik yang
pesat dan perubahan hormonal
menimbulkan dorongan motivasi seksual,
yang menjadikan remaja rawan terhadap
penyakit dan  masalah  kesehatan
reproduksi  (kespro), hubungan seks
pranikah, kehamilan remaja, aborsi,
Penyakit Menular Seksual (PMS), HIV-
AIDS serta penyalahgunaan narkotika.
Dikarenakan perubahan tersebut, remaja
menjadi rentan akan berbagai masalah
kesehatan yang ada di masyarakat, terlebih
masalah kesehatan seksual yang disertai
dengan minimnya pendidikan seksual. (Mu
et al., 2024)

Remaja Indonesia pada saat ini
sudah semakin pintar dan banyak yang
mendapat prestasi, akan tetapi diwaktu
yang bersamaan terdapat pula kondisi yang
tidak memberikan manfaat bagi remaja
Indonesia. Data observasi dari Kesehatan
Reproduksi Remaja yang dikutip oleh
remaja usia 15-19 dan 20-24 tahun di
Indonesia pada tahun 2017 membuktikan

bahwa pemahaman remaja Indonesia

mengenai tanda-tanda pubertas masih

minim dan butuh bimbingan untuk lebih
bisa memahaminya. Sementara itu
pubertas terjadi pada masa remaja, artinya
remaja Indonesia tidak mau memahami
perubahan yang terjadi dalam dirinya.
Kurang dari 10% saja remaja Indonesia
yang sudah paham akan tanda-tanda
pubertas yakni dengan meningkatnya
gairah seks.

Jika remaja mampu menelaah dan
mengkaji dirinya sendiri dan memahami
kontribusinya dalam kehidupan sosial dan
beragama, @ maka  remaja  tersebut
dinyatakan berhasil dalam menemukan
kepribadiannya  atau  jati  dirinya.
Sebaliknya jika gagal dalam memahami
dan menelaah dirinya sendiri, maka yang
akan terjadi yaitu kebingungan atau
kekacauan (confusion). Karena remaja
kurang memperoleh informasi-informasi
penting tentang seks bebas, oleh sebab itu
remaja seringkali memiliki pandangan
tersendiri dan perilaku yang kurang tepat
terhadap seks bebas.

Hasil SDKI 2012 menurut BKKBN
2017 memaparkan bahwa remaja umur 15-
19 tahun lebih menyukai bercerita dengan
teman sebayanya tentang kesehatan
reproduksi, dimana sebesar 57,1% pada
laki-laki dan 57,6% perempuan
menceritakan tentang kesehatan reproduksi
dengan teman sebayanya. Sedangkan

remaja dengan rentang umur 15-19 tahun

menyukai bila sumber informasi kesehatan
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reproduksi didapat dari teman sebaya
(33,3% laki-laki dan 19,9% perempuan),
guru  (29,6% laki-laki dan 31,2%
perempuan), ibu (12,7% laki-laki dan 40%
perempuan), dan tenaga kesehatan (2,6%
laki-laki dan 35,7% perempuan)
Pembelajaran  tentang  seksual
diharapkan dapat didapatkan para remaja
dari rumahnya atau di sekolah. Selain itu,
dengan adanya pengetahuan seksual yang
juga membahas tentang jati  diri,
kecerdasan dan juga peran sosial
diharapkan remaja lebih bijaksana dalam
memilih teman untuk bercerita mengenai
kesehatan reproduksi dan lebih pandai
dalam bergaul, artinya membatasi diri dari
hal-hal yang negatif agar tidak terjerumus
dan pengaruh buruk dari salah dalam
memilih pergaulan (Seksualitas, 2021)
Pendidikan yang ada di sekolah
seharusnya mempunyai peran untuk
menginformasikan ~ remaja  mengenai
perubahan yang dialami oleh anak remaja.
Hal ini bertujuan agar remaja mampu
mempersiapkan diri untuk menghadapi
permasalahan yang pasti akan muncul
pada masa pubertas anak remaja.
Sebaiknya informasi yang disampaikan di
sekolah tidak hanya seputar tentang
pubertas masa remaja melainkan juga
membahas  tentang perubahan  fisik
seseorang, gaya hidup, gender. (3, n.d.).
Berdasarkan  hasil ~ wawancara

peneliti pada tanggal 20 Desember 2024

dengan salah satu guru di SMK Trunojoyo
Jember menunjukkan minimnya
pemahaman para siswa tentang pendidikan
seksualitas. Para guru juga menginginkan
adanya pendidikan seksualitas yang dapat
diberikan kepada para siswa untuk
mencegah seks bebas. Selama ini
pendidikan seksualitas hanya diberikan
oleh beberapa guru seperti guru olahraga
yang hanya memberikan penjelasan terkait
organ reproduksi serta guru agama yang
memberikan edukasi terhadap orang yang
bukan muhrim. Bagi para siswa
perempuan di SMK Trunojoyo Jember
membicarakan seksualitas adalah hal yang
memalukan sedangkan para siswa laki-laki
sangat antusias dalam membicarakan
tentang seksualitas bahkan siswa laki-laki
terlalu berlebihan sampai diluar batas
dalam membicarakan seksualitas sehingga
menimbulkan rasa ketidaknyamanan bagi
para siswa perempuan. Hal inilah yang
membuat peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut seberapa jauh pemahaman para
siswa terhadap pendidikan seksualitas
sesuai dengan jenis kelamin mereka.
Diharapkan pula agar para siswa bisa
berpikir lebih jauh tentang pendidikan
seksualitas sesuai dengan jenis kelamin
mereka seperti bagaimana seharusnya
berinteraksi dengan lawan jenis sampai
cara mencegah perilaku seks bebas.
Berdasarkan pemaparan tersebut,
penelitian

perlu  adanya mengenai
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kebutuhan remaja dalam pengembangan
perilaku seksual sehat. Layanan bimbingan
dan konseling memiliki peran yang
penting dalam mengentaskan masalah
perilaku seksual siswa. Oleh karena itu,
perlu ada inovasi dalam pemberian
layanan bimbingan dan konseling untuk
memberikan ~ pemahaman  mengenai
masalah-masalah perilaku seksual yang
benar kepada siswa, baik di sekolah
maupun di keluarga sebagai wahana awal
pendidikan seks bagi remaja. Hal ini
dimaksudkan agar remaja tidak mencari
informasi tentang perilaku seksual dari
orang yang tidak bertanggung jawab atau
sumber-sumber yang diragukan
keberannya atau bahkan keliru.

Urgensi dilaksanakan penelitan ini agar
dapat  mengetahui  seberapa  besar
permasalahan yang sedang dialami pihak
terkait, dan untuk membantu mencarikan
solusi yang relevan dengan melakukan
pengumpulan data serta mencari teori
yang tepat untuk  menanggulangi
permasalahan yang ada.

Permasalahan yang diangkat adalah
kurangnya pemahaman tentang pendidikan
seksualitas pada kalangan remaja, sejauh
yang diketahui peneliti, dengan kurangnya
pemahaman akan pendidikan seksualitas
pada kalangan remaja, maka akan menjadi
boomerang untuk diri mereka sendiri,dan

mereka akan merasakan kerugian yang

besar.

Pemaparan diatas sangat jelas
bahwa,penelitian lebih mendalam terkait
pendidikan seksualitas pada kalangan
remaja sangat perlu dilaksanakan dan tidak
hanya sebatas penelitian mendalam saja,
tetapi juga dibutuhkan pengembangan
nilai-nilai estetika dan etika untuk menjadi
pedoman dalam interaksi bersama lawan
jenis.

Suatu penelitian akan lebih baik dan
bermanfaat ketika kegiatan penelitian tidak
hanya sekedar mengukur dan mengetahui
persentase  permasalahan akan tetapi
memberikan kemanfaatan pada pihak yang
diteliti, sedikit banyak kontribusi yang
diberikan akan terasa sangat memberikan
perubahan kondisi yang lebih baik dari
pada sebelumnya.Jika sebuah penelitan
memberikan kemanfaatan  maka tidak
hanya menemukan masalah pada suatu
pihak akan tetapi juga memberikan
perbaikan kepada pihak yang diteliti,
sehingga kedua belah pihak dapat
merasakan kemanfaatan dari
dilaksanakannya penelitian ini, juga
sebagai saran pemanfaatan produk yang
dikembangkan  untuk

pengembangan

instansi dan penelitian lebih lanjut.

METODE

Penelitian yang dilakukan saat ini
menggunakan jenis penelitian dengan
model R&D (Research & Development)

yaitu penelitian  dan pengembangan,
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dimana penelitian ini akan
mengembangkan sebuah produk sebagai
luaran dari penelitian ini (Isriyah, 2017).
Sukmadinta menjelaskan (2008) bahwa
yang dimaksud dengan R&D adalah
penelitian yang dilakukan untuk dapat
mengembangkan suatu  produk atau
menyempurnakan produk yang sudah ada
sebelumnya (Nafisah, 2021).

Penelitian =~ pengembangan  ini
didesain dengan model penelitian ADDIE,
proses penelitian dan pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti disesuaikan dengan
proses metode yang dipilih yang akan
dirancang dengan model ADDIE yang
meliputi lima tahap pengembangan yaitu:
Development,

Analyze, Design,

Implementation, Evaluation (Isriyah et al.,
2023).

Penelitian in1 merupakan penelitian
yang bertujuan mengembangkan suatu
produk vyang dapat mereduksi atau
mengurangi  perilaku  foxic,  dalam
pembuatan produk nya tentu peneliti
melakukan sesuai dengan prosedur model
penelitian yang dipilith yang dianggap
efektif dalam penelitian pembalajaran
yaitu model ADDIE.

Lokasi penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini berada di SMK
Trunojoyo beralamat di JL. DANAU
TOBA NO.24, Tegal Gede, Kec.

Sumbersari, Kab. Jember, Jawa Timur,

dengan kode pos 68126.

Populasi dari penelitian ini adalah
siswa SMK Trunojoyo Jember, kemudian
sampel dari penelitian ini kelas X AK dan
BDP.  Selanjutnya  validasi  modul
dilakukan oleh tim ahli, validasi pada
produk meliputi validasi materi,validasi
ahli desain, validai bahasa, dan validasi
praktisi, proses penghitungan validasi pada
modul  menggunakan  teknik  dari
penghitungan akbar (2012) (Chrisyarani &
Yasa, 2018) untuk mengetahui tingkat
kelayakan modul layanan konseling
menurut para ahli.

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data kualitatif yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara, dan masukan
serta saran yang diberikan oleh para ahli
setelah uji validitas produk, kemudian
analisis data kuantitatif yang diperoleh dari
hasil data angket validasi produk yang
dilakukan oleh validator.

Peneliti akan memperoleh data
kualitatif melalui hasil uji validitas modul
yang dikembangkan menggunakan rumus-
rumus, pengambilan data  validasi
dilakukan dengan menggunakan angket
dengan skala 1-5 dengan kriteria 1: sangat
tidak valid, 2: tidak valid, 3: kurang valid,
4: valid, 5: sangat valid. Nilai kelayakan
dalam  penelitian ini  menggunakan
penghitungan yang diadaptasi dari (Akbar,
S., Sriwiyana, 2012) (Chrisyarani & Yasa,
2018) dengan rumusan membagi total skor

empirik yang didapat dari hasil penilaian
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validator dengan skor yang diharapkan
kemudian dibagi 100% untuk
mendapatkan nilai persentase dari hasil
penilaian para ahli atau validator, skala
kelayakan validasi sesuai penghitungan
akbar dengan kriteria 81%-100%: sangat
layak, 61%-80%: layak, 41%-60%:
Kurang layak, 21%-40%: tidak layak, 0%-
20%: sangat tidak layak.

Penelitian  saat ini  dengan
menggunakan metode RND menguji
tingkat validitas produk pada empat bagian
yaitu, uji kelayakan materi, uji kelayakan
bahasa, uji kelayakan desain dan wuji
kenyamanan penggunaan oleh praktisi.

Data kualitaif yang diperoleh oleh
peneliti melalui kegiatan wawancara dan
observasi yang dilakukan pada awal
penelitian, kemudian hasil data yang
diperoleh dikaji untuk dapat menemukan
permasalahan sebenarnya dan untuk dapat
menentukan kontribusi apa yang dapat
peneliti lakukan dalam upaya penanganan
masalah. Pengelompokan data dan analisis
kualittatif dilakukan untuk menghindari
kerancuan dan penyebaran pembahasan,
beberapa data yang diperoleh
dikelompokkan dan disaring untuk
memisahkan antara data yang diperlukan
dan data yang tidak diperlukan.

Hasil dari  wawancara  dan
observasi menunjukkan adanya

permasalahan pada pemahaman siswa

terkait pendidikan seksualitas di lembaga

terkait yang menyatakan banyak siswa
yang berprilaku tidak sehat sehari-hari
nya, dari hasil wawancara juga didapat
informasi tentang kebutuhan terhadap
media layanan yang dapat dijadikan acuan
dan referensi dalam pemberian layanan
BK kepada mahasantri, maka disini
peneliti menentukan upaya yang dapat
membantu dalam mengatasi prokrastinasi
dengan mengembangkan modul layanan

konseling

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Analisis
Penelitian  ini  diawali  dengan
menganalisis  permasalahan  Dan
kebutuhan siswa. Pada tahap ini data

dikumpulkan melalui observasi untuk

mengidentifikasi kondisi
permasalahan  siswa.  Kemudian
wawancara yaitu melakukan

wawancara terhadap beberapa siswa
untuk memahami permasalahan yang
dialami siswa. Dari ke dua proses
tersebut diperoleh data: jumlah siswa
kelas X AK dan BDP. Beberapa siswa
ditemukan ~ minim  pengetahuan
mengenai  Pendidikan  seksualitas.
Yang terakhir mengumpulkan data
menggunakan angket kebutuhan siswa
yaitu dengan menyebarkan angket
kepada siswa untuk mengetahui

seberapa  banyak  siswa  yang

mengetahui Pendidikan seksualitas.
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Pada bagian ini peneliti
merumuskan konsep produk yang
akan dikembangkan, hal-hal yang
mencangkup dari perumusan konsep
produk modul ini adalah
mengidentifikasi apa saja yang akan
disajikan dalam  produk modul,

dengan menganalisi permasalahan
yang ada maka akan ditemukan dua
variabel yang pertama permasalahan
dan yang kedua adalah solusi, disini
peneliti merancang konsep modul
yang akan dikembangkan dengan
menyesuaikan dengan permasalahan
yang ada dilapangan, penelitian kali
ini akan mengembangkan produk
berupa modul pelayanan dengan yang
mengusung nilai nilai adat
kebudayaan lokal yaitu adat tari
Cokek.
2. Tahap Desain

Setelah analisis

adalah

melakukan

terhadap  permasalahan
mendesain  produk yang akan
dikembangkan. Pengembangan
modul berbasis nilai-nilai adat tari
Cokek dirancang untuk mendukung
proses internalisasi nilai tersebut ke
dalam siswa. Modul ini mencakup
tiga komponen utama: pemahaman
nilai melalui kajian filosofi adat
tari Cokek, internalisasi nilai

melalui  kegiatan refleksi dan

diskusi, serta evaluasi dampak

penerapan

nilai-nilai

tersebut

terhadap Pendidikan Seksualitas.

MODUL LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

NILAT - NILAI DALAM TARI COKEK SEBAGAI
MEDIA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
PENDIDIKAN SEKSUALITAS

Gambar 1. Tampilan Modul

Modul yang dikembangkan

juga memuat tentang beberapa

dasar dan kebijakan guru BK

disekolah,

prinsip  pelaksanaan

layanan konseling dan beberapa

kompetensi

guru BK yang

dicantumkan dari (ABKIN, 2011)

dengan

memiliki

demikian

modul ini

kelengkapan yang

terhitung sempurna karena dapat

benar-benar

menjadi

pegangan

guru BK dalam pemberian layanan

Konseling itu sendiri.

BAGIAN I PENDAHULUAN

Rasoaal

paya sk eryampaikan iformast dan membcank ikap yang

rebas

bogian-bagian pada tbuh

i, makn pendidion seks
sangatlah lss. Bukan o permasalabun yenes

kelamia dan abungs saja kan tetapi,

BAGIAN I PETUNJUK UMUM

\da bagien pertama, berikut akan dikemnukakan rambu-rambu
ksanaan layanan kesadaran Pendidikan scksualitas. Adapun

su-rambu tersebut dapat dijabarkan melalui sub bab dibawah ini

Pengguna Panduan Layanan Pendidikan Seksualitas dengan

seks st beberapa llms megenss perkembangan awal mamisia

& dilunoys tendapat materi hubuogan autar muesia dolam
mengembangkan kemaunpua persooal dan intrapersonal, kesehatan
seksual, kepeibodian seksual adat bodaya, serts kepercaysus pada
yang maha esa. (Maslich & Haidlatil 2023)

Koaseli di SMK Trunojoyo Jember menusykkan misimaya
pemahiaman pars knasels tentang pendidikan sekowlitas. Para gurs
jogs mesgingioken sdsays pendidilon seksualitas yang dapat
@berikan kepuda para koasell untuk mencegah seks bebas. Selama

g olabraga yang hanya remberikan penjelasm terkait cegm
reprodaks serts g agaaa yang mersberikan ez terbadap
orang yaeg bukan mubien, Bagi pars kouseli perempuan di SMK
Trunojoyo emmber

Salah sat pendekatan yang dapat ilakkan adalal melabe

bundaya lokal yang

dan disiplin. Tari borasan sebagai bagsan dari warisan badaya

esyarakat Lusmongan. tdak hany sekedba ekoguest s etaps uga
mcagandung mlskeslai filosofis scpects kegigihan, hetchunan, dan
ke kerus yang sercermua dakam akivitas para peayual nasi boeas

Gambar 2.

Modul

fia Tari C K adalah K dan Guru BK
1 bekerja pada sekolah tingkst satuan pendidikan menengah
ruan (SMK dan MAN). Adapun kriteria scbogai pengguna
tuan layanan i ialah scbagai berikut

1. Berpendidikan minimal S1 Bimbingan dan Konscling

2. Akif dalam kegiatan Bimbingan Konseling

onseli yang ditargetkan poda layanan ini merupakan koaseli
at samuan pendidikan menengah kejuruan (SMK dan MAN).
1 situasi fertenty, layanan ini dapst digunakan untuk menjawab
imuban terhadsp adanya indikasi yang tinggi terhadap koaseli

¢ memilik; maupun

erilaky kekerasan yang dapat dibuktikan melalui pengukuran
1an instrument skala kesadaran Pendidikan seksualitas

Konseli Layanan kesadaran Peodidikan seksvalitas ideal

kan pads kelompok dengan jumlah 8-12

seli. Pemiliban konseli scbagai konseli layanan diprioritaskan

Kelengkapan
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Kemudian hal yang
terpenting dalam modul yang
dikembangkan adalah rancangan
pelaksanaan layanan konseling
dengan menentukan berbagai aspek
perencanaan sebelum melakukakn
kegiatan konseling, baik dari
perencanaan topik, media layanan,
berikut dengan strategi yang akan
digunakan selama proses
pelaksanaannya, yang disusun
secara berurutan dari proses
pembukaan, penerapan isi layanan,

dan penutup.

[Tadwal Pelaksanaan Layanan

GAMBAR 3. RPL dalam

modul

Tahap Pengembangan

Tahapan pengembangan adalah
tahapan peneliti untuk mulai
mencetak produk dan siap untuk
dilakukan validasi terhadap modul
tersebut oleh tim ahli untuk
mengetahui  kelayakan =~ modul

sebelum digunakan, validasi modul

dilakukan oleh tim ahli, validasi
pada produk meliputi validasi
materi,validasi ahli desain, validai
bahasa, dan validasi praktisi,
proses penghitungan validasi pada
modul menggunakan teknik dari
penghitungan akbar (2012)
(Chrisyarani & Yasa, 2018) untuk
mengetahui  tingkat  kelayakan
modul layanan konseling menurut
para ahli.

Hasil wvalidasi yang dilakukan oleh
validator akan digunakan sebagai
acuan dalam mengevaluasi modul
untuk menghasilakan produk yang
layak guna dan memudahkan patisi
untuk  menggunakannnya. Pada
penelitian ini validasi dilakukan oleh
validator ahli materi yang merupakan
Dosen Bimbingan dan Konseling
Universitas PGRI Argopuro Jember,
yaitu Nailul Fauziyah.,S.Sos.,M.Pd
berdasarkan hasil perhitungan validasi
ahli materi modul yang dikembangkan
memperoleh skor 80% dengan kriteria
“valid atau layak dan dapat digunakan
dengan adanya revisi kecil”, gambar 2
menunjukkan  diagram  penilaian
validator ahli materi.

Tahap Implementasi

Modul yang sudah  divalidasi
kemudian diuji cobakan kepada objek
penelitian yaitu siswa SMK Trunojoyo
Jember. Uji coba pada tahap ini
melibatkan 12 siswa kelas X AK dan
BDP. Setelah melakukan
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implementasi bertahap peneliti
menyebarkan angket kepada siswa
untuk melihat ke efektifan modul,
Hasil uji coba skala terbatas dengan
menyebarkan kuesioner kepada 12
siswa dapat disimpulkan bahwa
Modul pengembangan nilai-nilai adat
Tari Cokek efektif dalam memberikan
pengentahuan mengenai seksualitas.

5. Evaluasi
Menjadi bahan evaluasi terhadap
modul yang dikembangkan yaitu
perlunya memperbaiki materi yang
tercantum dalam rencana pemberian
layanan kemudian melengkapi dengan
glosarium supaya memberikan

kemudahan kepada pembaca untuk

mengenalkan  istilah-istilah  ilmiah

yang belum diketahui.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
mengembangkan modul pelayanan konseling
berbasis nilai-nilai adat Tari Cokek sebagai
efektif untuk upaya meningkatkan pemahaman
siswa tentang pendidikan seksualitas. Melalui
tahap analisis, ditemukan bahwa sebagian
siswa memiliki pengetahuan yang rendah
tentang pendidikan seks, sehingga diperlukan
bahan ajar yang relevan dan kontekstual.
Modul  kemudian  dirancang  dengan
memasukkan nilai-nilai filosofis Tari Cokek,
prinsip layanan konseling, serta RPL yang

sistematis.

Pada tahap pengembangan, modul

divalidasi oleh ahli materi, bahasa, dan desain,

dan memperoleh kategori layak dengan revisi
kecil, menunjukkan bahwa konten modul telah
sesuai untuk digunakan dalam layanan
konseling. Implementasi terbatas pada 12
siswa SMK menunjukkan bahwa modul efektif
meningkatkan pemahaman siswa terkait
pendidikan seksualitas.

Evaluasi menyarankan adanya
penyempurnaan materi serta penambahan
glosarium untuk mempermudah pemahaman
istilah. Secara keseluruhan, modul ini dinilai
praktis, relevan, dan mampu menjadi panduan

guru BK dalam memberikan layanan

konseling berbasis budaya lokal.
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